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PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudka engalih-hurufan dari abjad yang

satu ke abjad yang lain. Tran i sini ialah penyalinan huruf-

tulisan Arab

ilambangkan

f dan tanda sekaligus.

huruf Arab yang dim

Tabel 0.1: T S asi Konsonén

Huruf Latin

Tidak

ilambéngkan

- dengan titik di atas)

z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di
bawah)




z Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
D) Ra R er

J Zai 4 zet

o Sin S es

o Syin es dan ye

ue (dengan titik di
o= titik di
L titik  di

titik di

N
g Wau \W we
A Ha H ha
3 Hamzah ‘ apostrof




B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahas abangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya g

Vokal Rang

Voka ) ] ungan antara
harakat dan

Contoh:
- S kataba
- U= fa'ala

- & suila



- @S kaifa

- Js  haula

C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa hur da sebagai berikut:

" i atas
s di atas
Contoh:
- de gala

Ta’ marbutah hidup a , kasrah, dan dammabh,
transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah

CCh’Q



. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

Jiky1d=3;  raudah al-atfal/raudaht
55540 48l al-madinah al-mu

atfal

I-madinatul munawwarah

huruf, yaitu . or dah itu.
Contoh:
O35

5

sesuai dengan bunyi
mengikuti kata sanda
Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.



Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa
sempang.
Contoh:

Ja5)  ar-rajulu
A& al-galamu

Sualll - asy-syamsu
3 al-jalalu

an sebagai al itu hanya

g terletak di tengah d

berlaku bagi . Sementara
hamzah yan tulisan Arab
berupa alif.

Contoh:

8 oy

2 £
(5““..

ruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata terte ruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.

Contoh:



B IV i g Wa innallaha lahuwa khair ar- raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

Bl 3Bl aa i aly Bismillahi majreha wa mursaha

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tuli b huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf terseb a. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku
untuk menuliskan h
nama diri itu di
kapital tetap

Contoh:
Snalladl oy i 2 Alhamdu lillahi rabb
Alhamdu lillahi rabb

Ar-rahmanir rahim/A

awal kapital untuk Alla

tulisan Arab angkap demikian dan ka itu disatukan

dengan kata gkan, huruf

. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.



Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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ABSTRAK

Rahma Fathinnabila Abdala, NIM 10122076, 2026. Implementasi Konsep
Tasamuh pada Pasangan Suami Istri Beda Organisasi Keagamaan dalam
Mewujudkan Keluarga Sakinah (Studi Kasus Pasangan Suami Istri NU dan
Muhammadiyah di Desa Blado, Kecamatan Blado, Kabupaten Batang).
Skripsi Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah, Universitas

Penelitian ini me

pasangan suami istri i organisasi keagamaan
berbeda, yaitu Na ah, di Desa Blado,
Kecamatan Bla judkan keluarga
sakinah. Peneli atarbelakangi oleh fenomena pas intas organisasi

enjaga keharmonisan rumah tangga
sehari-hari serta tekanan stigma so
masih memandang perbedaan ormas se
arga.

ari sebagian
masyarakat penghalang

keharmonisa

ini bertujuan untuk menganalisis bagaim ilai tasamuh

dalam keseharian pasangan, hambat ng dihadapi

ngelolaannya, serta korelasi antara kedal pemahaman

teologis den etahanan keluarga sakinah yang terbe enelitian ini
merupakan itian hukum non-doktrinal (empiris) d pendekatan

sosiologi hu menggunakan teknik purposive sampli
pasangan sua tri NU-Muhammadiyah serta tokoh agam mpat sebagai
i ang dianalisis melalui reduksi data, penyaji

furu'iyyah, bukan i i husnuzzan yang
konsisten), dan dime i dalam empat ranah:
ibadah harian, kegia n agama anak, serta
pengelolaan relasi dengan keluarga besar dan lingkungan sosial. Hambatan
yang dihadapi bersumber dari faktor internal, terutama dalam ranah pendidikan
agama anak, dan faktor eksternal berupa stigma sosial, yang diatasi melalui
strategi pemisahan ranah privat-publik, kesepakatan nilai keislaman pokok,
serta penguatan rahmah secara konsisten. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
perbedaan organisasi keagamaan dalam wilayah furu'iyyah tidak menghalangi




tercapainya keluarga sakinah, selama dikelola melalui kesadaran tasamuh yang
autentik dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Implementasi, Tasamuh, Keluarga Sakinah, Organisasi
Keagamaan.




ABSTRACT

Rahma Fathinnabila Abdala, Student ID 10122076, 2026. Implementation of
the Concept of Tasamuh in Married Couples from Different Religious
Organizations in Realizing a Sakinah Family (A Case Study of NU and
Muhammadiyah Married Couples in Blado Village, Blado Subdistrict, Batang
Regency). Undergraduate Thesis, Islamic Family Law Study Program, Faculty
of Sharia, State Islamic Unive IN) K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

Advisor: Muhammad Yusro

This study ex
(tolerance) among couples from differ ijous organizational
dlatul Ulama (NU) and diyah, in Blado

. The research is grounded in the ph non of cross-
organization uples who maintain household harm espite daily
differences i ious practice (amaliyah) and social stig om segments
of the comm hat still regard organizational difference n obstacle to

aims to analyze how the value of tasam
couples' dail s, the obstacles encountered along with t

practiced in
ategies used

to manage and the correlation between the dep theological
understandin the resilience of the resulting sakinah fa his is a non-
doctrinal (e al) legal study employing a sociology w approach,
using purpo ampling of five NU-Muhammadiyah ma couples and

igures as primary data sources, anal
d conclusion drawing.

secondary, matters , Ones), an affective
dimension (a consist e assumption), and a
behavioral dimensio ains: daily worship,
religious-social activities, children's religious education, and the management
of relations with extended family and the surrounding community. The
obstacles faced stem from internal factors, particularly in children's religious
education, and external factors in the form of social stigma, both of which are
addressed through strategies of separating private and public domains,

agreeing on core Islamic values, and consistently strengthening rahmah




(compassion). The study concludes that organizational differences within the
realm of furu'iyyah do not impede the achievement of a sakinah family,

provided they are managed through an authentic and sustained awareness of
tasamuh.

Keywords: Implementation, Tasamuh, Sakinah Family, Religious
Organization.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pernikahan yang mempe sangan suami istri dari dua latar
erti Nahdlatul Ulama (NU)

ika tersendiri di dalam

belakang organisasi keaga
dan Muhammadiyah, s

ruang domestik. membawa corak

pemahaman fiki prakt|J( |badah harla‘n yang kon alam satu atap

rumah tangg akan realitas

urut Baldhawy, pluralltas dalam lslam

sosial yang ntut S|kap saling menghargal dan tole agar tercipta

akat yang harmonis. !

ua organisasi
fikih, tradisi

endekatan dakwah. NU cenderung mem ankan tradisi

Ulama (NU) dan Muhammadiyah merupa

donesia yang memiliki perbedaan dalam

erkembang di masyarakat selama tidak be ngan dengan

1 M. Atho Mudzhar, “Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural,” EDUKASI:
Jurnal Penelitian Pendidikan Agama Dan Keagamaan, 2017,
https://doi.org/10.32729/edukasi.v4i1.396.



kekayaan pemikiran Islam, namun dalam praktik sosial dapat menimbulkan

potensi konflik apabila tidak disertai dengan sikap saling memahami.?

Dalam ajaran Islam, sik i dikenal dengan istilah tasamuh.
Secara mendasar, tasamuh a ati perbedaan pendapat dan
praktik keagamaan tanp inan sendiri. Secara lebih

luas, tasamuh me iran, serta kerelaan

ta m,enghargai' keberadéan:kelp'mpok pa harus ikut

campur atau aksa mereka mengikuti keyakinan Kita. dari sekadar

membiarkan, muh adalah bentuk penghormatan yang t bahwa setiap

orang memil ra yang sah dalam memahami agama (ijti selama tidak

dasar iman.® Sikap ini menuntut kit uk memiliki

rbuka dan hati yang tenang saat meliha edaan ritual

antara organi eperti NU dan Muhammadiyah. Bukanny

beragama menunjuk

kedamaian dan menj

2 Mohammad Nasih Al Hashas et al., “Agama, Budaya, Dan Negara: Formulasi
Nasionalisme Dalam Pemikiran Nahdlatul Ulama Dan Muhammadiyah,” Zawiyah: Jurnal
Pemikiran Islam 11, no. 2 (2025): 92116, https://ejournal.iainkendari.ac.id/index.php/zawiyah
[article/view/13181.

3 Kasnia L. Pola, “Al-Muhtarif : Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-Mubhtarif: Jurnal
Pendidikan Agama Islam,” Al-Muhtarif: Jurnal Pendidikan Agama Islam 2, no. 3 (2024): 846—
61.

4 Abdul Rohman, Konstruksi Fikin Tasamuh Dalam Perspektif Sosiologis Pada
Kelompok Keagamaan Islam (JI. Tambra Raya No. 23 Rawamangun -Jakarta 13220:
KENCANA, 2022). him. 322.



menjadi konflik sosial yang merusak tatanan masyarakat.> Dengan demikian,
tasamuh menjadi landasan etika bagi setiap Muslim untuk tetap setia pada

organisasinya, namun tetap bisa ul saudara seiman lainnya dalam

semangat persaudaraan Islam

perbedaan o asi keagamaan, tasamuh bukan Iégi se teori sosial,

rkomunikasi dan berbagi ruang ibadah s -hari. Hal ini
n suami dan istri untuk saling menghar lihan praktik
ibadah pasa tanpa adanya paksaan untuk menyerag keyakinan.

Dalam studi iologli keluarga, keberagaman latar b

g pasangan
an afiliasi organisasi keagamaan tida alu menjadi
rmonisan. Sebaliknya, jika dikelola m mekanisme

dialog yang konstruktif

toleransi yang tinggi

utamanya terletak pada negosiasi praktik ibadah harian dan metode pendidikan

® Sukron Ma’mun, “Model Toleransi Beragama Melalui Program Pembangunan
Karakter  Perspektif ~ Al-Quran,” Disrtasi INSTITUT PTIQ JAKARTA, 2022,
https://medium.com/ @arifwicaksanaa/pengertian-use-case-a7e576e1b6bf.

® lda Rahmawati et al., “Implementasi Nilai Ukhuwah Islamiyyah Dan Sikap
Tasamuh Pada Komunitas NU Dan MD Di Desa Ngembalrejo, Bae, Kudus,” SOSMANIORA:
Jurnal llmu  Sosial Dan  Humaniora 4, no. 2 (2025): 213-22,
https://doi.org/10.55123/sosmaniora.v4i2.5129.

" Rohman, Konstruksi Fikih Tasamuh Dalam Perspektif Sosiologis Pada Kelompok
Keagamaan Islam. (Jakarta: Kencana, 2022). him. 45.



agama bagi anak-anak mereka. Ketidaksiapan pasangan dalam menghadapi
perbedaan manhaj (metode pemikiran) organisasi dapat menghambat

terciptanya ketenangan batin dalam rumah tangga yang menjadi syarat utama

keluarga sakinah.® Dengan demi asamuh dalam keluarga menjadi

fondasi bagi terciptanya ruma ang (sakinah), di mana setiap

anggota keluarga tetap s sinya namun tetap hidup

dalam semangat kasi
Di Desa
belakang org

dan persaudaraan

erdapat pasa_ngéﬁ suami ist erasal dari latar
eagamaan NU dan Mu'hajﬁmadiyah

menjalani ki pan. ‘rumah tangga secara harmonis. ini
menunjukka ya implementasi nilai tasamuh dalam ke an keluarga
Keharmonis i menjadi menarik diteliti karena D lado secara
sosiologis m i basis massa dari kedua ormas tersebut cukup kuat,
sehingga din a identitas keagamaan di dalam rumah a sering kali

bergesekan n ekspektasi lingkungan sosial di seki a, tantangan

terbesar bagi ngan beda organisasi di desa ini sering muncul dari
asyarakat yang masih ka

erung mengangg

dipandang sebagal

anggapan tersebut ti enyataannya, banyak
pasangan di Desa Blado yang tetap mampu hidup rukun dengan

mempraktikkan toleransi nyata dalam keseharian mereka

8Siti Nur Hidayah, Nilatul Muzkiyah, and Widodo Hami, “Interfaith Marriage in
Achieving Household Harmony,”Jurnal Marital: Kajian Hukum Keluarga Islam 2, no. 1
(2023): 29-40, https://doi.org/10.35905/marital_hki.v2i1.7254.

9 Ahmadi Tokoh Masyarakat, “Data Observasi Awal Berupa Wawancara Tentang
Pasangan Suami - Istri Beda Organisasi Keagamaan Di Desa Blado,” 2026.



Berdasarkan fenomena yang terjadi seperti yang telah disebutkan,
maka dari itu penulis melakukan penelitian berjudul “IMPLEMENTASI
KONSEP TASAMUH PADA PASANGAN SUAMI ISTRI BEDA
ORGANISASI KEAGAMAAN DALAM MEWUJUDKAN KELUARGA
SAKINAH (Studi Kasus Pasangan Suami Istri NU dan Muhammadiyah
di Desa Blado, Kecamatan B

upaten Batang)” penelitian ini
menjadi penting untuk dil idak hanya bertujuan untuk

memahami bagaimana

tangga, tetapi juga eluruskan .a’h_ggapan

mengenai perni ntas 'qrga;ﬁsési. bihgfapkan, h

memberikan leransi, serta

an nyata tentang bentuk-l.)ébfukpene

g mendukung terciptanya keharmonisan rga di tengah

tarikan identi lompok yang kuat.

B. Rumusan M h

Rumusan ma dari penelitian ini adalah:

lementasi konsep tasamuh pada pasang mi istri beda

organisasi dan ' Muhammadiyah) di Desa Blado?
dihadapi dan strategi

suami istri beda or

oleh pemahaman
kompromi praktis?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:



1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis bentuk implementasi konsep
tasamuh (toleransi) dalam praktik ibadah dan tradisi keagamaan sehari-
hari pada pasangan suami istri beda organisasi (NU dan Muhammadiyah)
di Desa Blado.

2. Untuk mengidentifikasi faktor penghambat dan strategi penyelesaian

konflik yang dilakukan oleh ami istri beda organisasi tersebut

guna mencapai indik inah di tengah lingkungan

masyarakat Desa B

3. Untuk menga ngaruh"do.r’ﬁiqan an ahaman mendalam
tentang ko muh dan i‘élﬁto?kb@wpfor_ni pra dap pencapaian

-~ pl AN
p%da.pasangan tersebut.\-’ oy
g AR #50 IN

! 4 2T eh

D. Kegunaan Penelitian

Hasil peneliti i diharapkan mampu memberikan keguna nfaat teoritis

1. Kegunaan itis
K

pengetahuan mengenai dinamika rumah tangga dalam perspektif Hukum

an penelitian ini diharapkan dapat mena awasan dan

Hasil penelitian ini berupaya dapat dijadikan sebagai bahan refleksi dan

sumber inspirasi bagi pasangan yang memiliki perbedaan latar
belakang organisasi keagamaan agar dapat mengelola perbedaan
tersebut menjadi kekuatan dalam mewujudkan keluarga sakinah.



b. Bagi Masyarakat Umum
Hasil penelitian ini dapat memberikan edukasi kepada masyarakat,
khususnya di Desa Blado, bahwa perbedaan organisasi (NU dan

Muhammadiyah) bukanlah pemghalang untuk membangun hubungan

sosial dan keluarga yang

h dalam Islam
kata samaha

etimologi, istilah tasamuh berasal dari

ng arti kemudahan, kelapangan, dan pe

tasamuh merupa ya keterbukaan serta

kesediaan untuk damai di tengah

10 Anillahi ITham Akbar and Abdul Kadir Riyadi, “Pertentangan Antara Wahyu Dan
Akal Sebagai Al-Dakhil Dalam Tafsir: Kajian Terhadap Kitab Dar’ Ta‘arud Karya Ibn
Taymiyah,” Qof 6, no. 2 (2022): 26784, https://doi.org/10.30762/qof.v6i2.300.



kemajemukan. ' Dalam konteks keberagaman internal umat Islam di

Indonesia, pluralitas organisasi keagamaan seperti Nahdlatul Ulama (NU)

dan Muhammadiyah mer sosial yang menuntut

implementasi tasamuh onisan. Perbedaan manhaj

ik i,badah “harian (arhall:yah).' Tan ap tasamuh,
edaan praktis seperti doa qunut, juml aat tarawih,
an awal bulan Kamariah dapat menjadi p
ah.'2

entasi tasamuh menjadi sangat penting

asuk ke dalam ranah keluarga melalui per an. Keluarga

t sosial terkecil yang memiliki pengar

11 Annisa Auliya and Diyan Permata Yanda, “Jurnal Inovasi Pembelajaran Dan
Teknologi Modern Jurnal Inovasi Pembelajaran Dan Teknologi Modern,” Modern, Jurnal
Inovasi Pembelajaran Dan Teknologi 9, no. 4 (2025): 37-58.

12 Nasikhin Nasikhin, Raharjo Raaharjo, and Nasikhin Nasikhin, “Moderasi
Beragama Nahdlatul Ulama Dan Muhammadiyah Dalam Konsep Islam Nusantara Dan Islam
Berkemajuan,” Islamic Review: Jurnal Riset Dan Kajian Keislaman 11, no. 1 (2022): 19-34,
https://doi.org/10.35878/islamicreview.v11i1.371.

13 Savvy Dian Faizzati, “Peran Pendidikan Agama Dalam Memperkuat Nilai-Nilai
Keluarga Menurut Hukum Islam,” INNOVATIVE: Journal Of Social Science Research 1, no.
2 (2021): 834-41.



utama keluarga sakinah. Selain itu, toleransi dalam Islam menekankan
pentingnya menjaga kerukunan umat dan mencegah konflik sosial melalui

sikap lapang dada. Dalam pasangan suami-istri NU-Muhammadiyah,

tasamuh terlihat dari adanya jan ruang bagi pasangan untuk

menjalankan tradisi keag -masing tanpa ada paksaan

untuk berpindah paha sejalan nomena di Desa Blado, di

mana pasangan s mampu menjalan an harmonis karena

nilai_tasamuh yang diwuju am sikap saling
ompromi dalam kehidupan sehari-

gah 'I'ingkungan sosiologis ‘D'e.sé Bla

kuat dari kedua organisasi tersebut, ika identitas

alam rumah tangga sering kali bertolak kang dengan
|. Dalam kondisi ini, tasamuh berfungsi ai instrumen

bangkan antara ketaatan pada manh anisasi dan

tanggung b mewujudkan kedamaian keluarga. n demikian,

pemaham endalam tentang tasamuh menjadi fo utama bagi

isasi untuk mencapai deraja

ata sakana yang

berarti tenang, di pat tin D konteks pernikahan,
keluarga sakinah bukan sekadar rumah tangga yang terbebas dari masalah,
melainkan sebuah ikatan yang di dalamnya terdapat ketenangan batin, rasa

14 Mohamad Ismanandar, “INKLUSIF Vol 1 No. 2 Des 2016” 2, no. 2 (2016): 33—
52.

15 Bahrun Ali Murtopo and Shohibul Adib, Dinamika Moderasi Beragama Di Tengah
Keragaman Masyarakat Multikultural, ed. M.S.I. Syukron Romadhon (https://
www.pustakailmu.co.id, 2024). him. 27.
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aman, dan kedamaian yang mendalam bagi setiap anggota keluarga.
Kondisi sakinah ini merupakan syarat utama dalam membangun fondasi
rumah tangga yang kokoh, terutama ketika pasangan dihadapkan pada

perbedaan manhaj atau meto pemikiran organisasi keagamaan.

Tercapainya keluarga sakina gantung pada adanya dua pilar

dalam jan njang. Menurut M. Quraish Sﬁi‘hab, S adalah hasil
akhir dari a suami istri untuk saling méhyelaras iri, sehingga
g ada tidak lagi dipandang sebagal an n melainkan

ap dalam kehidupan bersama.®

penelitian ini, keluarga sakinah tolak
ukur silan implementasi tasamuh pada p n NU dan
h di Desa Blado. Ketenangan dalam ru angga hanya

mudahkan pasangan

mencapai indikato I tangga yang penuh

16 Rohmahtus Sholihah Muhammad Al Farug, “Konsep Keluarga Sakinah Menurut
Muhammad Quraish Shihab,” SALIMIYA: Jurnal Studi IImu Keagamaan Islam 1, no. 4 (2020):
121-22.
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keharmonisan dan mampu menjadi teladan bagi lingkungan sekitarnya.'’
Bagi pasangan beda organisasi, keluarga sakinah juga mencakup
kemampuan untuk bekerja sama dalam mendidik anak tanpa memaksakan

satu identitas organisasi sec Toleransi dalam keluarga harus

diwujudkan dalam bentu I saling menghormati pilihan

eutuhan rumah tangga.

ercipténya.hdbungan sbsié! yahg har aik di dalam

rumah.

rbedaan NU dan Muhammadiyaih

ul Ulama (NU) dan Muhammadiyah ada ua organisasi

Islam ter di Indonesia yang memiliki pengaruh m lam terhadap

an praktik keagamaan anggotanya. Dala ah keluarga,

akteristik kedua organisasi ini sering muncul ke

am bentuk praktik ibadah harian atau yang sering disebut

memiliki karakteristik

proporsional. 18

seperti tahlilan, zi qunut dalam sholat

subuh. Di sisi lain, Muhammadiyah memiliki karakteristik sebagai gerakan

17 Abdi Siswandi, “Persepsi Tokoh NU Dan Muhammadiyah Kota Yogjakarta
Terhadap Konsep Keluarga Sakinah Dalam Pernikahan Lintas Organisasi Sosial Keagamaan”
(Universitas Islamindonesia,2022),https://ejurnal.iainpare.ac.id/index.php/marital_hki/article/
download/7254/1730/.

18 Nasih Al Hashas et al., “Agama, Budaya, Dan Negara: Formulasi Nasionalisme
Dalam Pemikiran Nahdlatul Ulama Dan Muhammadiyah.” him. 96.



12

tajdid atau pembaruan yang menekankan pada pemurnian ajaran Islam
berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah secara murni (purifikasi). Karakteristik
ini membuat warga Muhammadiyah cenderung bersikap Kritis terhadap
praktik-praktik keagamaan yang dianggap tidak memiliki dalil kuat dari
Nabi Muhammad SAW, sehi

tradisi seperti tahlilan ata

eka biasanya tidak menjalankan

edaan inilah yang sering kali

eda organisasi dalam

nya merupakan

kekayaan an Islam, namun di dalam unit terk erti keluarga,

perbedaan ebut’ memerlukan manajem'eh_ komu yang baik.

Pasangan berasal dari NU dan Muhammadiyah di Blado harus

ami bahwa perbedaan tersebut bersif

‘iyyah atau

n memahami

cabang ag bukan perbedaan dalam pokok akidah.

asing-masing, pasangan dapat menghi sikap saling

an justru membangun sikap saling hargai demi

harmonisan batin dalam keluarga. K saan dalam

ci utama ketika pasangan

organisasi terse dalam menghadapi

perbedaan Kkarakt ghilangkan identitas
organisasi salah satu pihak, melainkan memberikan ruang bagi masing-
masing untuk menjalankan keyakinannya dengan rasa aman dan nyaman di

bawah satu atap rumah tangga.'®

19 Isa Anshori, Dinamika Pesantren, Cetakan pertama (Ruko Valencia AA-15
Sidoarjo: Nizamia Learning Center, 2020), www.nizamiacenter.net%0ACetakan. him. 71.
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F. Penelitian yang Relevan
Kajian ini menjadi dasar bagi karya ilmiah yang penulis beri judul:

Implementasi Konsep Tasamuh pa angan Suami Istri Beda Organisasi

Keagamaan dalam Mewujudk
Suami Istri NU dan Muha

dibahas oleh penulis

kinah (Studi Kasus Pasangan
). Meskipun belum pernah

lis menemuka a karya dengan topik

serupa, sebagai b

(2023) yang
diyah dalam

Perta psi karya Amérdzaky._Rafi‘ Ra
berjudul “4 Kehdrmonisan Pasangan NU dan Mu

ga Sakinah dan Maslahah”. SKIipsi ini kaji tentang

an suami istri yang berasal dari latar b
Nahdlatul Ul NU) dan Muhammadiyah di Kabupaten S
keharmonisa ah tangga. Penelitian ini merupakan

g organisasi

membangun

Is penelitian

lapangan de enggunakan metode kualitatif deskriptif k membedah

fenomena te t melalui perspektif teori keluarga saki an keluarga

tan yang digunakan dalam skripsi_ini
melihat manajeme

bisa mencapai kategori sakinah jika masing-masing pihak tidak memaksakan
kehendak organisasi mereka kepada pasangan.?® Persamaan dari skripsi ini

dengan penelitian penulis yaitu sama-sama mengkaji tentang keharmonisan

20 Kholis Hayatuddin Ramadhan, Amardzaky Rafi, “Keharmonisan Pasangan NU
Dan Muhammadiyah Ditinjau Dari Keluarga Maslahah Dan Keluarga Sakinah (Studi Kasus
Di RT 9 Kebayanan Prampelan Desa Newung Kecamatan Sukodono Kabupaten Sragen)”
(UIN Surakarta, 2022), https://eprints.iain-surakarta.ac.id/6983/1/Full Teks 182121128.pdf.
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pasangan NU-Muhammadiyah dalam perspektif Keluarga Sakinah. Sedangkan
perbedaannya terletak pada fokus teoritis dan lokasinya dalam skripsi
sebelumnya penelitian lebih dititikberatkan pada pemenuhan indikator

Keluarga Maslahah (aspek kemaslahatan umum) di Kabupaten Sragen,

sedangkan pada skripsi ini pen akan pendekatan non-doktrinal

Terhadap Perni intas O"rga[ﬁisasi 'Sesia}f Keaga n Implikasinya
ah”. Skripsi ini mengkaji tentang pe tokoh agama
terhadap per n lintas organisasi sosial keagamaan dan kasinya pada

konsep saki enelitian ini merupakan jenis penelitian ngan dengan
menggunaka etode kualitatif deskriptif-analitik un memberikan
gambaran nai legalitas dan pandangan moral sisi  otoritas
keagamaan nai pernikahan beda ormas. Teori yang nakan dalam

penelitian in lah konsep keluarga sakinah dari sudut ang normatif

agama sebagai elit
meskipun secara huk nggap sah, para tokoh
menekankan pentingnya pembekalan konsep tasamuh sejak sebelum menikah

guna menjamin keberlangsungan rumah tangga.?! Persamaan dari skripsi

2L Abdi Siswandi, “Persepsi Tokoh NU Dan Muhammadiyah Kota Yogjakarta
Terhadap Konsep Keluarga Sakinah Dalam Pernikahan Lintas Organisasi Sosial Keagamaan.”
him. 89-93.
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sebelumnya dengan skripsi penulis adalah sama-sama membahas mengenai
kriteria keluarga sakinah dalam konteks pernikahan lintas organisasi.
Sedangkan perbedaannya terletak pada sumber data dan fokus subjeknya
dalam skripsi sebelumnya menggunakan sumber data utama berupa persepsi
tokoh agama (elit organisasi), sedangkan pada skripsi ini penulis menggunakan

pendekatan non-doktrinal deng ikan pasangan suami-istri secara

Ketiga, Jurnal i ul "Perkawinan Beda

Keluarga Nah ama’ dah."Muhamméd_iyah)". penelitian ini

perkawinan beda organisasi dan | sinya dalam
ah \'tangga pada keluarga Nahdlatul
enelitian ini merupakan jenis penelitian ngan dengan

tode kualitatif untuk menganalisis f faktor yang

memengaruh armonisan rumah tangga pasangan ter Teori yang
digunakan d penelitian ini berkaitan dengan huku m mengenai
legalitas per an beda organisasi serta teori komuni interpersonal

sebagai sarana pendukung keharmonisan. Pendekatan yang digunakan adalah
ridis untuk melihat

sekaligus realitas sosi

keagamaan NU dan
hukum Islam mempe sasi tersebut, di mana
keharmonisan dapat terwujud melalui komunikasi interpersonal yang baik,

tingkat pendidikan yang memadai, serta dukungan lingkungan sosial yang
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menumbuhkan sikap saling menghargai. 2 Persamaan dari penelitian ini
dengan skripsi penulis yaitu sama-sama mengkaji fenomena pasangan suami-
istri yang berasal dari organisasi keagamaan NU dan Muhammadiyah dengan

menggunakan metode penelitian ku if. Sedangkan perbedaannya terletak

pada fokus kajian dan lokasinya sebelumnya lebih menekankan

pada aspek komunikasi i sosiologis secara umum,

sedangkan dalam skri enulis lebih me an pada implementasi
konsep tasamuh
sakinah di De . . -

Keem kripsi Yova Vanesa, (20255). Judul "I

maan Kemasyarakatan Terhadab Kehar

sebagai pilar utama da ujudkan keluarga

Organisasi

a Maslahah (Studi Analisis Pasangan N hammadiyah

skripsi ini

Tengah Kecamatan Kedungwuni)".

mengkaji ten implikasi perbedaan organisasi keagama

terhadap keh nisan keluarga pada pasangan NU dan

ah. Penelitian ini merupakan jenis penelit
enggunakan metode kualitatif untuk

I yang dibawa ole

hah, yang analisis
untuk mengukur ti asas kemaslahatan.
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sosiologis-normatif dengan
mengambil subyek penelitian pasangan suami-istri NU-Muhammadiyah di

Desa Tangkil Tengah, Kecamatan Kedungwuni. Hasil penelitian ini

22 Rina Lutfiyah, “Perkawinan Beda Organisasi Dan Implikasi Dalam Keharmonisan
Rumah Tangga, (Studi Kasus Keluarga Nahdlatul Ulama’ Dan Muhammadiyah),” QANUN:
Journal  of Islamic Laws and Studies 1, no. 1 (2022): 39-46,
https://doi.org/10.58738/qanun.v1il.41.
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menunjukkan bahwa mayoritas pasangan memiliki tingkat toleransi yang
sangat tinggi, di mana mereka lebih memprioritaskan kemaslahatan bersama,
seperti pendidikan anak dan stabilitas ekonomi, dibandingkan meributkan

perbedaan furu iyyah (cabang agam g bersifat administratif organisasi.?®

Persamaan dari skripsi ini deng nulis yaitu sama-sama meneliti

kemaslahatan

umum, sedan alam sKripsi ini penulis mén‘gguhakan ktif Keluarga

Sakinah den kug utama pada implementasi kbnsep T h (toleransi)
sebagai pilar mewujudkan ketenangan batin dan ke nisan rumah
tangga.

Keli ripsi R.M. Aulia Asfahani, (2023). Judul " angan Tokoh
Nahdlatul U dan Muhammadiyah Kabupaten Batang ang Kafa’ah

dalam Me an Keluarga Sakinah". Skripsi ini kaji tentang

ahdlatul Ulama dan Muhammadiyah di

am mewujudkan ke

aspek hukum Islam, ang digunakan dalam

penelitian ini adalah konsep Kafa’ah (kesetaraan) dan Keluarga Sakinah, yang
digunakan untuk membedah apakah perbedaan organisasi keagamaan

memengaruhi keabsahan atau keselarasan dalam pernikahan. Pendekatan yang

2 Yova. Vanesa, “Implikasi Perbedaan Organisasi Keagamaan Kemasyarakatan
Terhadap Keharmonisan Keluarga Perspektif Keluarga Maslahah (Studi Analisis Pasangan
Nu-Muhammadiyah Di Desa Tangkil Tengah Kecamatan Kedungwuni)” (UIN. KH
Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2025), http://etheses.uingusdur.ac.id/id/eprint/16237.
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digunakan adalah pendekatan normatif-empiris, dengan mengambil subyek
penelitian dari kalangan tokoh agama (ulama) NU dan Muhammadiyah di
Kabupaten Batang sebagai otoritas pemberi pandangan hukum. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa dalamgkonteks masyarakat Batang, meskipun

perbedaan ormas sering kali m bangan serius bagi orang tua,

dengan melibatkan dua;ofgar]isas
di wilaya'h Kabupaten Batangﬁ;Sedang

terletak pada de p‘endekatan dan sumber datanya pada s

data diambil perspektif tokoh agama (normatif-empi ntuk melihat

standar huku

sosial, sedangkan dalam skripsi ini penul

ktik kehidupan pasangan suami-istri di ngan dengan

dekatan fenomenologis-empiris untuk me

mplementasi

Jenis penelitian trinal, yaitu hukum

dikonsepsikan sebag an fungsional, yang
keberadaannya senantiasa dikaitkan dengan variabel-variabel sosial yang lain

dalam kehidupan bermasyarakat dalam studi Hukum Keluarga Islam, metode

24 Rm Aulia Asfahani, “Pandangan Tokoh Nahdlatul Ulama Dan Muhammadiyah
Kabupaten Batang Tentang Kafa’ah” (UIN. KH Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2023),
http://etheses.uingusdur.ac.id/8281/.
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non-doktrinal ini memandang hukum tidak hanya terbatas pada teks-teks
normatif yang kaku di dalam kitab fikih atau peraturan perundang-undangan
(law in books).? Sebaliknya, hukum dipahami sebagai perilaku nyata manusia

yang hidup, berfungsi, dan membud lam interaksi sosial sehari-hari (law

in action). Melalui sudut panda
Nahdlatul Ulama (NU) d

sebagai latar belakan

si organisasi keagamaan seperti

m skripsi ini ditempatkan

s subjek atau I yang diteliti. Peneliti

sama sekali ti ng mengkaji teks, kebenaran, atau

memperdebat trin resmi dari kedua ormas ter cara teologis.

Fokus utam litian" ini sepenuhnya diaréhkah pada sosial, yaitu

bagaimana n ilai tasamuh (toleransi) diimplerhentasik egosiasikan,

dan diprakti ecara riil oleh pasangan suami-istri lintas isasi tersebut

enelitian ini
Desa Blado,
sep tasamuh

dalam ruang estik rumah tangga mereka di Desa Bl

dilakukan u

mengumpulkan dan menganalisis data

Kecamatan , Kabupaten Batang, terkait implementas

(toleransi) d beda ormas

praktik ibadah dan tradisi harian pasa
tama penelitian empiris ini adalah fe

Penelitian ini me di mana pendekatan
kualitatif merupakan proses penelitian yang memunculkan data deskriptif yang
berupa kata-Kkata tertulis ataupun lisan dari subjek yang diteliti.?® Penelitian ini

digunakan untuk mencari data yang valid sesuai di lapangan yang ada di Desa

% Mohamad Hidayat Muhtar, BAB 5 Penelitian Hukum Normatif."Metode Penelitian
Hukum (CV GET PRESS INDONESIA., 2025). him.57.

% Hery Purnomo Arif Rachman, Yochanan, Andi Ilham Samanlangi, Dan R & D,
CV Saba Jaya Publishr, 2024. him. 137.
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Blado, Kecamatan Blado, Kabupaten Batang, terkait dengan implementasi
konsep tasamuh pada pasangan suami-istri beda organisasi keagamaan (NU
dan Muhammadiyah). Melalui pendekatan ini, peneliti berupaya memahami

secara mendalam fenomena sosial enai bagaimana perbedaan identitas

organisasi dikelola dalam ruang li h tangga untuk mencapai tujuan

keluarga sakinah. Dalam ini, peneliti juga dapat

memanfaatkan data be arasi, cerita an ungkapan dari hasil

wawancara atau i maupun' melakukan p n, pencatatan dan

s Bt A
-2

-
r AR

enelitian ini terletak di Desa"'BI‘ado, atan Blado,

. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pe angan bahwa

di desa ters erdapat fenomena unik berupa pasanga i-istri yang
memiliki pe an latar belakang organisasi keagamaan ra Nahdlatul
Ulama (N an Muhammadiyah namun tetap menjaga

ain itu, di Desa Blado ini belum pernah di an penelitian

Sumber Data
Dalam penelitian
data primer dan sumber data sekunder.

27 Ratnaningtyas, Endah Marendah, et al., Metodologi Penelitian Kualitatif. (Jalan
Kompleks Pelajar Tijue Desa Baroh Kec. Pidie Kab. Pidie Provinsi Aceh: Yayasan Penerbit
Muhammad Zaini, 2023), http://penerbitzaini.com.
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a. Sumber data primer, adalah data yang diperoleh penulis secara langsung
melakukan wawancara dengan masyarakat Desa Blado yang berkaitan
dengan permasalahan yang ada dalam penelitian. Adapun teknik
pengambilan sampel sumber data dalam penelitian ini menggunakan
metode purposive sampling, yaitu penentuan informan berdasarkan

kriteria dan pertimbangan ter. selaras dengan tujuan penelitian.

ang dipilih secara langsung

dari stbjeknya, yaitu pasangan suam ang memiliki

latar bel orgénisaéi Nahdlatul Ulama (NU) da

yang tin i Desa Blado. Selain itu, penulié juga m bil data dari

rkompeten seperti tokoh agama atau pen ranting dari
sasi tersebut (NU dan Muhammadiyah Desa Blado,
lado, Kabupaten Batang.

h dari bahan

ekunder, merupakan sumber data yang di

kependudukan penelitian ini.

4. Teknik Pengumpulan
a. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data di mana peneliti

secara langsung mengamati lokasi, pelaku, kegiatan, objek, tindakan,

peristiwa, atau kejadian yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang
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diteliti. Observasi ini dilakukan untuk mendapatkan data yang tepat dan
realistis mengenai perilaku atau kejadian terkait topik yang dibahas.?
Dalam konteks ini, peneliti mengamati kehidupan rumah tangga dan
interaksi sosial pasangan beda organisasi keagamaan di Desa Blado,

Kecamatan Blado, Kabupate terutama dalam hal praktik ibadah

harian dan sikap tol ghadapi perbedaan tradisi

keagamaan.

adalah- pfoses pengumpul atau informasi

melalui awab langsung antara’ pe:ne'lrtl dan terkait untuk

amuh dalam

nforma5| mengenal |mplementaSI kons

2% Dalam konteks ini, peneliti akan melakulkan wawancara

mber yang relevan, di antaranya yaitu pa: n suami-istri

beda org si (NU-Muhammadiyah) yang tinggal di

lado sebagai

ci. Selain itu, peneliti juga melakukan cara dengan

ari kalangan NU dan Muhammadiyah di Blado, serta

akat setempat untuk memperkuat data m ai kerukunan

di wilayah tersebut.

n penting dari arsip

atau dokumen res nelitian. Dokumen ini
dapat berupa data kependudukan dari balai desa, profil organisasi

keagamaan di Desa Blado, maupun literatur terkait konsep keluarga

2 Arif Rachman, Yochanan, Andi Ilham Samanlangi, Dan R & D. him. 156.
2 Arif Rachman, Yochanan, Andi Ilham Samanlangi. him. 162.
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sakinah dan tasamuh.*® Teknik ini digunakan untuk melengkapi dan
memvalidasi data yang telah diperoleh melalui hasil observasi dan

wawancara, sehingga data yang jikan menjadi lebih kredibel dan dapat

dipertanggungjawabkan.
5. Teknik Analisis Data

|nf0(ma§i' yéﬁg‘:jfdi.pe‘r.ol_éh. dari s rsebut. Teknik

analisis data i ibatkan usaha untuk mengﬁm;iulkan d gatur catatan

hasil observ awancara, dan sumber lainnya secara atis, dengan

tujuan untu eningkatkan pengetahuan dan pemah peneliti. 3

Kemudian m ikan hasil penelitiannya untuk orang lai a empat cara

dalam meng is data yaitu:*?

1) Pengump ata

Pe pulan data yang dibutuhkan melalui obs , Wawancara
dan juga dokumentasi. Observasi yang dilakukan

fakta-fakta kehidup

asi konsep tasamuh di

Desa Blado. Setelah jelas hal apa saja yang sekiranya bisa untuk diteliti,

30 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (JI. Marsda Adisucipto
Yogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, 2021). him. 114.

31 Bambang Mudjiyanto Cut Medika Zellatifanny, “Tipe Penelitian Deskripsi Dalam
llmu Komunikasi The Type Of Descriptive Research In Communication Study,” Jurnal Media
Dan Komunikasi Vol. 1 No. 2 (2018). 83-90.

32 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif Ahmad Rijali UIN Antasari Banjarmasin”
17, no. 33 (2018): 81-95.
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penulis melakukan tahap pencarian informasi berupa dokumentasi dari

pihak desa setempat agar diberi data kependudukan yang dibutuhkan.
Kemudian setelah perolehan informasi data tersebut, penulis

memilih pihak mana saja yang sekiranya sesuai untuk diwawancarai yang

terkait dengan penelitian. Informan yang akan diwawancarai memiliki

Kriteria yang sudah ditentukan iti, yaitu pasangan beda ormas dan

tokoh agama terkait. Setel cara, dan dokumentasi, hasil

empertajam,

mer'nilih,' membuang, dan ‘menyusu ta ke arah

pengambi simpulan. Data-data dalam penellitian ini diseleksi dan
direduksi

untuk me

n merangkum serta memisahkan mana h yang penting

tkan gambaran yang lebih jelas sehing

a yang akan
ah data yang relevan. Dalam hal ini, pen
pada dat g berkaitan langsung dengan praktik t
pasangan di Desa Blado mewujudkan keluarga sakinah di'tengah perbedaan

Penyajian Data

tersusun dengan ‘ menarik kesimpulan
dan mengambil tin lisis secara deskriptif,
dengan menjabarkan semua data yang berkaitan dengan kajian secara
mendetail. Proses ini juga melibatkan penyusunan informasi kompleks

mengenai dinamika rumah tangga pasangan NU-Muhammadiyah menjadi
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lebih sistematis, sehingga lebih sederhana dan dapat dipahami oleh
pembaca.
4) Penarikan Kesimpulan
Penarikan Kesimpulan adalah langkah terakhir dalam analisis data,
yang dilakukan setelah peneliti mencari dan memahami informasi secara

mendalam yang sejalan deng masalah dan tujuan penelitian.

Pada penelitian ini, peneliti i keseluruhan data yang telah
dikumpulkan menge itasi samuh pada pasangan

madiyah) di Desa

-
-

a pembahasan dalam penelitian' ini terd ri lima bab.

Perinciannya h sebagai berikut:

dahuluan menguraikan kerangka dasa elitian yang

san judul untuk menghindari ambiguit tar belakang

masalah yan ndasari pentingnya penelitian, perumus asalah, serta

sistematika penulisa
Bab Il Landa

yang bersumber dari tinjauan pustaka dan data literatur yang berkaitan erat

mengenai teori-teori

dengan objek penelitian. Penjelasan dalam bab ini mencakup tiga pilar utama,
yaitu makna dan implementasi konsep tasamuh (toleransi) dalam perspektif
Islam, konsep keluarga sakinah beserta indikator-indikator keharmonisan
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rumah tangga, serta karakteristik organisasi keagamaan di Indonesia untuk
memberikan konteks pada perbedaan latar belakang pasangan.

Bab Il Gambaran Umum dan Praktik Tasamuh di Desa Blado
menyajikan data hasil penelitian yang dipaparkan secara deskriptif mengenai
kondisi geografis, demografis, serta patret kehidupan keagamaan masyarakat

di lokasi penelitian. Bab ini kemudi jutkan dengan paparan data spesifik

mengenai praktik kehidupa angan beda organisasi yang

isis !mblemeniasi Tasamuh dalam M kan Keluarga

Sakinah mer n bagian inti penelitian yantj memuat iIs mendalam

terhadap te data di lapangan berdasarkan teori- yang telah

dipaparkan umnya. Analisis ini mencakup pemb

motivasi pa dalam mempraktikkan nilai tasamuh, uan Hukum

terhadap strategi keharmonisan yang nakan, serta

pembedahan ra kritis apakah keharmonisan tersebut dipengaruhi

secara
rumusan masalah.
konstruktif yang dituj uarga, pasangan lintas
organisasi, maupun peneliti selanjutnya yang ingin memperdalam Kkajian

dalam bidang yang serupa.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Implementasi konsep tasamuh pada pasangan suami istri NU dan

Muhammadiyah di Desa Blado i bersifat multidimensional. Pada

dimensi kognitif, hampir sel lah menempatkan perbedaan
amaliyah baik qunut su maupun penentuan awal

bulan Kamariah se an ushuliyyah. Pada

dimensi afektif pasangan méﬁ@njukkan usnuzzan yang

konsisten tan superioritas batin atau penghakim lubung. Pada
dimensi beh l, Keéadara'n tersebut bermanh‘-_eétési n alam empat

ranah: ibada ian, kegiatan sosial-kultural, pendidikan

pengelolaan ngan dengan. keluarga besar. Yang leb enarik, pada
aui sekadar
beribadah di

arga sebuah

sejumlah pa n ditemukan gestur tasamuh yang m

membiarkan, pa kesediaan sukarela menemani pasa

tempat yang kebiasaannya demi menjaga kebersamaa

ekspresi ukh Islamiyyah yang hidup dan aktif, bukan dar toleransi

ditemukan pada r an agam menuntut tingkat

kompromi paling inte n‘ekster rs r dari stigma sebagian
masyarakat terhadap pernikahan lintas organisasi, baik dari keluarga besar
maupun lingkungan sosial. Menghadapi keduanya, pasangan-pasangan
informan secara konsisten menerapkan tiga strategi: (1) pemisahan tegas antara

ranah privat dan publik; (2) menyepakati nilai-nilai keislaman pokok sebagai

128
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fondasi bersama pendidikan anak; dan (3) penguatan rahmah melalui
pembuktian keharmonisan secara konsisten dari waktu ke waktu. Resistensi
awal dari mertua maupun masyarakat tidak diselesaikan melalui perdebatan,
melainkan luruh dengan sendirinya setelah disaksikan langsung bahwa rumah
tangga tersebut tetap rukun bertahun-tahun lamanya.

Capaian keluarga sakina ngan suami istri beda organisasi

keagamaan dipengaruhi ole i yang berbeda: pemahaman

ka berpikir

sadaran batas antara yang qat‘h ‘iy dan dz . Sedangkan,

nya lebih bertumpu pada efisiensi prakti I ketenangan

rumah tangg skipun kelima pasangan sama-sama ber mewujudkan

mpromi praktis berisiko bergeser menja hafful sikap

masa bodoh berhadapan dengan tekanan yang lebih . Sebaliknya,

tasamuh yan pang pemahaman teologis mendalam m

Pasangan lintas organisasi, khususnya yang baru menikah, disarankan

membangun kebiasaan dialog teologis furu'iyyah sejak awal agar
kelonggaran yang diberikan kepada pasangan tumbuh dari kesadaran
kognitif yang kokoh, bukan sekadar kompromi pragmatis. Komunikasi
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terbuka perlu ditingkatkan, terutama dalam ranah pendidikan agama anak,
dengan membicarakan rencana tersebut secara proaktif dan berkala. Pilar
rahmah juga perlu terus dirawat melalui konsistensi saling menghargai,
karena pembuktian keharmonisan jangka panjang terbukti menjadi strategi

paling efektif untuk meluruhkan stigma dari keluarga besar maupun

lingkungan sosial.

. Bagi Masyarakat Umum,

amaliyah an dan Mdhéin‘madiyah sepenuh
daap‘.drganisa;si seharusnya dipanda gai kekayaan

ijtihad, b pembétas sosial. Penilaian te}hadap seb umah tangga

sebaiknya didasarkan pada kualitas akhlak dan ke nisan nyata,
bukan sek label afiliasi organisasi keagamaan.
. Bagi Tok ama dan Lembaga Keagamaan (NU da

Tokoh ag an lembaga keagamaan dari unsur NU,

maupun disarankan memperkaya materi bimbingan perkawinan

si beragama, khususny:

kehidupan rumah di tingkat desa dan

kecamatan juga dis A eberhasilan pasangan
lintas organisasi sebagai sarana edukasi nyata bagi masyarakat.

. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan memperluas lokus penelitian ke wilayah
lain dengan karakteristik sosiologis yang berbeda untuk memperkaya
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pemahaman tentang variasi implementasi tasamuh. Kajian mendalam juga
diperlukan mengenai dampak psikologis jangka panjang pada anak-anak
hasil pernikahan lintas organisasi, khususnya dalam pembentukan identitas
keagamaan mereka. Selain itu, penelitian longitudinal terhadap pasangan

yang sama di masa depan sangat direkomendasikan untuk menguji secara

empiris apakah fondasi kompr is benar-benar lebih rentan terhadap

guncangan dibandingkan teologis yang mendalam.
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